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PENDOMAN TRANSLITERASI

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan R1
No. 158/1997 dan No.0543 b/U/1987
Tertanggal 12 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

No Huruf Nama Nama Keteranean
Arab Latin Latin g
1 ‘ alif - Tidak dilambangkan
2 < ba’ B -
3 < ta’ T 4
4 < sa’ S s dengan titik di atas
5 d jim ] -
ha dengan titik
6 ha’ h )
C i i dibawah
7 z kha’ kh -
8 > dal d -
9 3 5al 5 zet dengan titik di
atas
10 B) ra’ r -
11 B) zai z -
12 o sa’ s -




13 N syin sy ;

14 P sad 5 es dergii?agﬁk di

15 o2 dad d de degi:fagtlk di

16 b ta’ ¢ te dengan titik di
bawah

17 ) za’ Z zet dengan titik di
bawah

18 d ain " koma terbalik di atas

19 ﬁ gain g ;

20| < fa’ f i

21 S qaf q ]

2| 9 kaf k i

23 J lam 1 i

24 e mim m =

25 o Aun n i

26 3 wawu W _

27 2 ha’ h )

28 s hamzah ’ Apostrop

29 $ ya’ y -
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B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis

lengkap
s~ : ditulis Ahmadiyyah
C. Ta’ Marbutah

1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat,
fathah, kasrah, dan dhammah, maka ditulis dengan “t”
atau “h”.
Contoh: edl\ 8} : Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”
Contoh: dodb Talhah
Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan
bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta’ Marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”
Contoh: &3\ &9y Raudah al-Jannah

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia

is\s  : ditulis Jama ‘ah

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain,
ditulis t
) doss : ditulis Ni ‘matullah
el 518) : ditulis Zakat al-Fitri
D. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal

rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

No Tanda Nama Huruf Nama
Vokal Latin
1 __ Fathah a a
2 o Kasrah i 1
3 . Dammah u u
Contoh:
S — Kataba <Ak — Yazhabu

Mo = Suila

2. Vokal Rangkap/Diftong
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya
sebagai berikut:

53— Zukira

No | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1 < Fathah dan ya’ ai adan i
2 Ke Fathah dan waw au adanu

Contoh:
&S : Kaifa Je> : Haula

E. Vocal Panjang (Maddah)
Vocal panjang maddah yang lambangnya berupa
harakat dan huruf transliterasinya sebagai berikut:
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Tand
No V?)Ill(azll Nama Latin Nama
1 K Fathah dan alif a a bergaris atas
2 < O Fathah dan alif a a bergaris atas
layyinah

3 e Kasrah dan ya’ 1 I bergaris atas
4 j{;‘} Dammah dan waw a u bergaris atas

Contoh:

Ogs : Tuhibbiina

O Lyl : al-Insan

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
dipisahkan dengan Apostrof

~‘“ bl
(v-“-’\\ s a’antum
H s s .
Cige s mu’annas

G.Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang berupa “al” ( J!) ditulis dengan huruf
kecil, kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan “al”
dalam lafaz jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat
yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukharly mengatakan ...
2. Al-Bukharty dalam mugaddimah kitabnya
menjelaskan ...
3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.
4. Billah ‘azza wa jalla
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5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al
oV, d : ditulis al-Qur’an
6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan
huruf Syamsiyah yang mengikutinya
dapnda) ulis as-Sayyi ‘ah
H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan

dengan huruf yang sama baik ketika berada di ditengah
maupun di akhir.

Contoh:
M}- : Muhammad
3 ) s al-Wudd

I. Kata Sandang “J)”
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan
huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I ™.
Contoh:

Ow\ s al-Qur’an
Lt : al-Sunnah
J. Huruf Besar/Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal
huruf kapital, namun dalam transliterasi ini disamakan
dengan penggunaan bahasa Indonesia yang berpedoman
pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)
yakni penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri,

setelah kata sandang “al”, dIlI.
Contoh:

é\}ﬁ\ g\ﬁ}f\ : al-Imam al-Gazali

@L‘i\ C"’J‘ :al-Sab ‘u al-Masani



Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:

Q) A2 Nasrun minallahi
\a-,?.'fiﬂ\ & - Lillahi al-Amr JamiG
K. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas
(’) atau apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata.
Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, maka Hamzah

hanya ditransliterasikan harakatnya saja.
Contoh:
oV aghe el : Thya ‘Uliim al-Din
L. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim
atau huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh :
oyl - 9d A o |9 : wa innallaha lahuwa khair al-Razigin
M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam
rangkaian tersebut

fﬁM}“ - - ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam.
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dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Hukum pada Fakultas Syariah UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Karya ini bukan hanya hasil
dari proses akademik semata, tetapi juga merupakan rangkaian
dari doa, perjuangan, kegelisahan, dan pengharapan yang
menyatu dalam tiap halaman yang ditulis dengan penuh
kesungguhan. Oleh karena itu, dengan penuh cinta dan rasa
terima kasih yang mendalam, skripsi ini penulis persembahkan
kepada mereka yang telah berkontribusi dalam penyelesaian
skripsi ini khususnya kepada:

1. Kepada cinta pertama dan panutan saya, Bapak Basori dan
kepada pintu surgaku Ibu Sutriasih, sosok luar biasa yang
menjadi sumber kekuatan dalam hidup saya. Terima kasih
atas setiap keringat, doa yang terpanjat dalam diam, serta
cinta yang tak pernah lekang oleh waktu. Dukungan Bapak
dan Ibu adalah fondasi utama dari setiap langkah dan
pencapaian dalam hidup penulis. Kesabaran, nasihat, dan
kasih sayang yang tak pernah putus adalah bahan bakar
semangat dalam menyelesaikan pendidikan ini. Tiada kata
yang mampu mewakili seluruh rasa terima kasih saya,
kecuali doa agar Allah membalas segala kebaikan Bapak
dan Ibu dengan pahala yang tak ternilai.

2. Kepada Adikku tersayang, yang menjadi sumber semangat
dan alasan bagiku untuk terus berjuang dan memberikan
teladan yang baik. Semoga kelak engkau pun mencapai
cita-cita tertinggimu.

3. Seluruh keluarga besar, yang senantiasa memberikan
dukungan dan doa dalam menyelesaikan skripsi ini.

Xii



4. Seluruh dosen di Fakultas Syariah UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan, khususnya Bapak Dr. Ali Muhtarom,
M.H.I. Selaku dosen pembimbing saya terima kasih atas
kesabaran, waktu, ilmu, bimbingan, dan motivasi yang
telah diberikan selama masa studi hingga selesainya skripsi
ini.

5. Kepada sahabat seperjuangan saya Dini Ayu Lestari dan
Wafiatul Fauziah, yang telah memberikan segenap waktu
dan tenaganya untuk berjuang bersama dalam
menyelesaikan pendidikan sarjana ini.

6. Kepada teman-teman seperjuangan di Program Studi
Hukum Keluarga Islam dari semester satu sampai detik ini
yang telah menjadi teman diskusi, tempat berbagi cerita,
dan penguat dalam melewati berbagai tantangan akademik,
Nindya, Falia, Syailla, Eva, Naila, Ovi, Lia, Evi, Safira, Ica
dan yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang sudah
datang dikehidupan saya selama kuliah, terimakasih sudah
memberikan semangat sehingga membuat motivasi dalam
mengerjakan skripsi ini.

7. Untuk keluarga besar HMPS HKI 2022-2023 dan DEMA
FASYA 2024, terima kasih telah menjadi rumah kedua
selama masa kuliah. Terima kasih atas kebersamaan, tawa,
dan kerja sama yang telah mewarnai perjalanan saya.

8. Almamater tercinta, UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, tempat saya menimba ilmu, mengasah potensi,
serta membentuk pola pikir yang lebih matang dan kritis.
Semoga ilmu yang diperoleh selama menempuh pendidikan
ini dapat menjadi bekal untuk berkontribusi positif bagi
masyarakat dan agama.

9. Untuk diriku sendiri, Yurike Saidah Aryani yang telah
memilih untuk tetap bertahan di saat ingin menyerah, yang
telah memilih bangkit meski sempat terjatuh berkali-kali.
Terima kasih telah kuat menghadapi malam-malam penuh

xiil



10.

gelisah, dan tetap melangkah walau kadang tak tahu harus
kemana. Terima kasih sudah percaya bahwa usaha ini layak
diperjuangkan. Untuk aku yang telah belajar bahwa
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MOTTO

"Memahami Magqagid Asy-Syari‘ah berarti belajar
melihat hukum bukan sekadar aturan, tetapi sebagai
jalan menjaga kemaslahatan dan keseimbangan antara
cinta, tanggung jawab, dan janji suci.”

(Yurike Saidah Aryani,2025)
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ABSTRAK

Yurike Saidah Aryani, Nim 1121028, 2025. Pemahaman
Magqasid Asy-Syari‘ah Dan Persepsi Mahasiswa Hukum
Keluarga Islam Terhadap Childfree Pada Perjanjian
Pranikah. Program Studi Hukum Keluarga Islam, fakultas
syariah, Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan,

Pembimbing Dr. Ali Muhtarom, M.H.I.

Fenomena childfree, yaitu keputusan sadar individu
atau pasangan untuk tidak memiliki anak, menjadi salah satu
isu kontemporer yang menimbulkan perdebatan di tengah
masyarakat Indonesia yang secara kultural dan religius masih
menjunjung tinggi nilai-nilai keluarga konvensional. Dalam
konteks hukum Islam, tujuan pernikahan tidak hanya sebagai
pemenuhan kebutuhan biologis atau emosional, tetapi juga
merupakan sarana untuk menjaga keberlangsungan keturunan
(hifz al-nasl) sebagai bagian dari lima prinsip utama Magdasid
Asy-Syari ‘ah. Oleh karena itu, keputusan untuk tidak memiliki
anak yang dituangkan dalam perjanjian pranikah menjadi
sorotan yang perlu dikaji secara kritis dan proporsional dari
sudut pandang maqasid.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi
mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Islam terhadap
fenomena childfree dalam perjanjian pranikah, serta
bagaimana tingkat pemahaman mereka terhadap Magdsid Asy-
Syari‘ah berpengaruh terhadap sikap dan penilaian hukum
mereka atas praktik tersebut. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif empiris dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi fenomena sosial di lingkungan akademik,
wawancara mendalam terhadap mahasiswa Hukum Keluarga
Islam semester 6 hingga 10 yang telah mempelajari mata
kuliah Ushul Fikih, serta dokumentasi literatur pendukung.
Proses analisis data dilakukan secara induktif melalui tahapan
reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
mahasiswa terhadap childfree sangat dipengaruhi oleh tingkat
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pemahaman mereka terhadap Magdasid Asy-Syari‘ah.
Mahasiswa yang memiliki pemahaman komprehensif terhadap
magqasid, khususnya tujuan menjaga keturunan (hifz al-nasl),
cenderung menolak praktik childfree karena dianggap
bertentangan dengan esensi syariat Islam dalam pernikahan.
Sebaliknya, mahasiswa yang memahami maqasid dalam
konteks yang lebih fleksibel dan kontekstual menyatakan
bahwa keputusan childfree dapat dibenarkan selama dilandasi
alasan maslahat, tidak menyebabkan kemudaratan, dan
dilakukan atas dasar kesepakatan kedua belah pihak. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap maqasid tidak
bersifat tunggal, tetapi terbuka terhadap ijtihad dan pemaknaan
kontekstual sesuai perkembangan sosial.

Kata Kunci: Childfree, Hukum Keluarga Islam, Magasid Asy-
Syari‘ah, Perjanjian Pranikah, Persepsi Mahasiswa
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ABSTRACT

Yurike Saidah Aryani, Student ID 1121028, 2025.
Understanding Magqasid al-Shart‘ah and the Perceptions of
Islamic Family Law Students Toward Childfree in
Prenuptial Agreements. Islamic family law study program,
Faculty of Sharia, K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic
University (UIN) Pekalongan,

Supervised by Dr. Ali Muhtarom, M.H.I.

The childfree phenomenon, which refers to the conscious
decision of individuals or couples not to have children, has
become one of the contemporary issues sparking debate in
Indonesian society, which still places a high value on
conventional family values from a cultural and religious
perspective. In the context of Islamic law, the purpose of
marriage is not merely to fulfill biological or emotional needs
but also serves as a means to preserve the continuity of lineage
(hifz al-nasl) as part of the five primary principles of Maqasid
Asy-Syari‘ah. Therefore, the decision not to have children as
outlined in a prenuptial agreement has become a point of focus
that needs to be critically and proportionally examined from
the perspective of maqasid.

This study aims to analyze the perceptions of students in
the Islamic Family Law Program regarding the childfree
phenomenon in prenuptial agreements, as well as how their
level of understanding of Maqasid Asy-Syari‘ah influences
their attitudes and legal assessments of this practice. This
study uses an empirical qualitative approach with a
descriptive research type. Data collection techniques were
conducted through observation of social phenomena in the
academic environment, in-depth interviews with Islamic
Family Law students in semesters 6 to 10 who had studied the
Ushul Fikih course, and documentation of supporting
literature. Data analysis was conducted inductively through
the stages of data reduction, presentation, and conclusion
drawing.

The results of the study indicate that students’
perceptions of childfree are greatly influenced by their level of
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understanding of Magqgasid Asy-Syari ‘ah. Students who have a
comprehensive understanding of magqasid, particularly the
objective of preserving lineage (hifz al-nasl), tend to reject the
childfree practice as it is considered contrary to the essence of
Islamic law in marriage. Conversely, students who understand
magqasid in a more flexible and contextual manner state that
the decision to be childfree can be justified as long as it is
based on reasons of maslahat, does not cause harm, and is
made by mutual agreement between both parties. This
indicates that understanding of maqasid is not singular but
open to ijtihad and contextual interpretation in line with social
developments.

Keywords: Magasid Asy-Syari‘ah, Childfree, Prenuptial
Agreement, Student Perceptions, Islamic Family Law
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memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana

Hukum, Program Studi Hukum Keluarga Islam pada Fakultas
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menyadari bahwa, tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai
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Oleh karena itu, saya mengucapkan terima kasih kepada:
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9. Semua pihak yang telah membantu dalam proses penulisan
skripsi ini.

Penulis berharap segala bentuk kebaikan dan bantuan
yang telah diberikan oleh berbagai pihak dalam penyusunan
skripsi ini mendapatkan balasan pahala yang berlipat dari
Allah Swt. Semoga rahmat dan keberkahan-Nya senantiasa
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan merupakan peristiwa penting dan sakral
dalam kehidupan individu. Di Indonesia, pernikahan tidak
hanya dilihat sebagai ikatan formal antara dua insan,
melainkan juga sebagai bentuk ibadah dan perwujudan dari
nilai-nilai agama dan sosial. Secara yuridis, hal ini
ditegaskan dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan yang menyebutkan bahwa tujuan
dari pernikahan adalah membentuk ikatan lahir dan batin
antara seorang pria dan wanita untuk membangun keluarga
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa.

Dalam perspektif hukum Islam, pernikahan memiliki
kedudukan spiritual yang tinggi. Pasal 2 Kompilasi Hukum
Islam (KHI) menegaskan bahwa pernikahan merupakan
akad yang sangat kokoh (mitsagan ghalizha), yang tidak
hanya merupakan kontrak sosial, tetapi juga bentuk
ketaatan terhadap perintah Allah SWT.! Oleh karena itu,
pernikahan memiliki makna ibadah dan menjadi jalan
meraih keberkahan serta menjalankan syariat. Salah satu
tujuan utama dari pernikahan dalam ajaran Islam adalah
menjaga keberlangsungan keturunan (hifz al-nasl). Hal ini
sesuai dengan ayat Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 1 yang
berbunyi :

! Kompilasi Hukum Islam, Pasal 2.

1
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“Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia
menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya
Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan
nama-Nya kamu saling meminta dan (peliharalah)
hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasimu.” (QS. An-Nisa:1)?

Tujuan ini menunjukkan pentingnya aspek reproduksi

sebagai bagian dari tujuan syariat dalam membangun
keluarga dan masyarakat yang berkesinambungan. Selain
itu, sebagai negara hukum, indonesia menjamin hak-hak
individu dalam kerangka hukum yang jelas.

Dalam dinamika sosial masyarakat modern, salah
satu fenomena yang mulai muncul dan menuai perhatian
publik adalah keputusan pasangan untuk tidak memiliki
anak atau yang dikenal dengan istilah childfiee.’ Keputusan
ini dinilai  bertentangan dengan pandangan umum
masyarakat Indonesia yang secara kultural masih sangat
menjunjung tinggi pentingnya memiliki keturunan dalam
sebuah pernikahan.* Dalam budaya lokal, keberadaan anak
dalam keluarga dipandang sebagai simbol kesempurnaan
dan keberhasilan rumah tangga. Konsep childfree sendiri
merujuk pada keputusan sadar dari individu atau pasangan

2QS.An-Nisa:1

3 Astuti, Nurul. “Fenomena Childfree dalam Perspektif Sosial
Budaya.” Jurnal Sosiologi Reflektif, Vol. 17, No. 1, 2023.

4 Sinta, Lestari, Pilihan Hidup Tanpa Anak: Perspektif Sosial dan
Budaya ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020), 45.



untuk tidak memiliki anak, baik secara sementara maupun
permanen. Pilihan ini pada awalnya banyak berkembang di
negara-negara Barat seperti Amerika dan Eropa, dan kini
mulai mendapat perhatian di Indonesia. Seiring dengan
berkembangnya globalisasi dan meningkatnya akses
terhadap informasi serta pendidikan, sebagian masyarakat
Indonesia khususnya generasi muda mulai
mempertimbangkan keputusan childfree sebagai bagian
dari hak individu atas tubuh dan kehidupan pribadinya.’

Di Indonesia, perubahan persepsi terhadap nilai-nilai
tradisional semakin terlihat. Ungkapan “banyak anak
banyak rezeki” yang dahulu menjadi pedoman hidup
masyarakat, kini mulai ditinjau ulang karena dinilai tidak
sepenuhnya relevan dengan kondisi sosial dan ekonomi
masa kini.® Biaya hidup yang meningkat, kebutuhan
pendidikan yang tinggi, serta tuntutan peran ganda
perempuan di ranah domestik dan publik, menjadi beberapa
faktor pendorong lahirnya keputusan untuk hidup tanpa
anak. Tidak hanya masyarakat biasa, sejumlah tokoh publik
seperti Gita Savitri, Rina Nose, Anya Dwinov, Chef Juna,
Oprah Winfrey, Miley Cyrus, Jennifer Aniston, dan Leony
Vitria juga secara terbuka mendukung gaya hidup
childfree.”

Meski demikian, keputusan untuk tidak memiliki
anak seringkali menimbulkan perdebatan. Sebagian besar
masyarakat masih memandang bahwa keputusan ini

5> Nasution, Riza. “Anak sebagai Pilihan: Wacana Childfree di
Kalangan Perempuan Urban. ” Jurnal Antropologi Indonesia, Vol. 44, No.
2,2022.

6 Fitriani, Dwi. “Perubahan Pandangan Masyarakat terhadap Nilai
Anak dalam Keluarga Modern.” Jurnal Illmu Sosial, Vol. 12, No. 1, 2021.

7 Sagita, Lukman. “Fenomena Childfree di Kalangan Selebritas
Perspektif Maqasidy dan Utilitarianisme.” Journal of Islamic Family Law,
no. 8 (1),. https://doi.org/10.30762/mahakim.v8il.316, (2024), 23-40
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bertentangan dengan norma agama, budaya, bahkan kodrat
biologis manusia sebagai makhluk yang dianugerahi
kemampuan reproduksi.® Dalam perspektif agama,
terutama Islam, pernikahan dianjurkan untuk dilengkapi
dengan hadirnya keturunan sebagai salah satu bentuk
keberlanjutan umat dan pelestarian nilai-nilai agama. Oleh
karena itu, pasangan childfree kerap dianggap menyimpang
dari tujuan sakral pernikahan.

Selain tekanan budaya dan agama, penolakan
terhadap konsep childfree juga muncul dari pandangan
bahwa anak adalah sumber kebahagiaan, pelengkap
kehidupan rumah tangga, dan penerus generasi. Hal ini
menjadikan keputusan childfree sebagai isu yang tidak
hanya personal, tetapi juga sosial dan religius. Dalam
konteks ini, muncul pertanyaan: apakah sebuah pernikahan
yang secara sadar memutuskan untuk tidak memiliki anak
masih dapat dikatakan sah secara sosial dan religius.

Dalam pembahasan hukum, isu childfree kini mulai
dihubungkan dengan keberadaan perjanjian pranikah.
Perjanjian pranikah adalah kesepakatan yang dibuat oleh
pasangan sebelum melangsungkan pernikahan, dan mulai
berlaku sejak perkawinan dilangsungkan.” Ketentuan
hukum terkait perjanjian ini tertuang dalam Pasal 29
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
serta dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
(KUHPerdata) Pasal 139-154.' Meskipun lazimnya
perjanjian ini digunakan untuk mengatur masalah harta,

8 Zaim, Ahmad. “Childfree dalam Perspektif Islam dan Budaya
Lokal.” Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 10, No. 1, 2023.

® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan, Pasal 29.

10 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata), Pasal
139-154.



kini perjanjian pranikah juga mulai digunakan untuk
menyepakati berbagai aspek kehidupan rumah tangga,
termasuk keputusan childfree.!! Penyusunan perjanjian
pranikah yang memuat keputusan childfree mencerminkan
adanya perubahan pola pikir dalam masyarakat, khususnya
di kalangan perempuan.!? Semakin banyak perempuan
yang menyadari pentingnya pendidikan, kemandirian, serta
peran aktif dalam menentukan jalan hidupnya sendiri.
Dalam konteks ini, pilihan untuk tidak memiliki anak
dianggap sebagai bentuk kontrol atas tubuh dan masa
depan, serta sebagai respon terhadap beban sosial yang
tidak seimbang dalam pengasuhan anak, yang umumnya
dibebankan kepada perempuan.

Namun demikian, fenomena ini tetap memicu
kontroversi, terutama ketika dikaji dari perspektif hukum
Islam. Dalam ajaran Islam, pernikahan tidak hanya sekadar
ikatan antara dua insan, tetapi memiliki dimensi sosial dan
spiritual yang luas. Salah satu tujuannya adalah menjaga
keturunan (Hifz an-Nasl), yang termasuk dalam lima
prinsip utama Magqgasid Asy-Syari‘ah atau tujuan utama
syariat. Magasid Asy-Syari‘ah menurut Imam Asy-Syatibi
mencakup lima aspek, yaitu menjaga agama (Hifz ad-Din),
menjaga jiwa (Hifz an-Nafs), menjaga akal (Hifz al-‘Aql),
menjaga harta (Hifz al-Mal), dan menjaga keturunan (Hifz
an-Nasl).

Pandangan yang menyatakan bahwa childfree
bertentangan dengan magqgasid pernikahan dalam Islam
bukanlah tanpa alasan. Karena salah satu Maqasid utama

' Tatik Warsiah, “Perjanjian Pranikah dalam Perspektif Hukum
Keluarga Islam,” Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam Vol. 14, No. 2
(2021), 120.

12 Nur Azizah, “Perempuan dan Hak Reproduksi: Perspektif
Gender dalam Hukum Islam,” Jurnal Musawa Vol. 17, No. 1 (2019): 67.



adalah menjaga keturunan, maka keputusan untuk tidak
memiliki anak dapat dipandang sebagai bentuk pengabaian
terhadap tujuan tersebut.!> Meski demikian, terdapat pula
pendapat yang lebih moderat, yang menyatakan bahwa
selama keputusan tersebut dilakukan atas dasar kesepakatan
bersama dan tidak menimbulkan kemudaratan, maka hal itu
masih dapat diterima dalam konteks maslahat dan ijtihad
kontemporer.'4

Sebagai generasi intelektual muda yang mempelajari
fikih keluarga dan Magasid Asy-Syari‘ah, mahasiswa
Hukum Keluarga Islam memiliki peran penting dalam
memberikan perspektif terhadap isu-isu kontemporer
seperti  childfree. Mereka diharapkan tidak hanya
memahami hukum secara tekstual, tetapi juga mampu
membaca konteks sosial dan mengembangkan pemikiran
yang berorientasi pada kemaslahatan umat.'> Pemahaman
mereka terhadap Maqasid Asy-Syari ‘ah sangat menentukan
bagaimana mereka menilai keberadaan perjanjian pranikah
yang memuat keputusan untuk tidak memiliki anak apakah
sebagai bentuk pelanggaran terhadap prinsip syariat, atau
justru sebagai hasil ijtihad yang masih dapat ditoleransi.

Hukum Islam pada hakikatnya bertujuan untuk
menciptakan kemaslahatan dan mencegah kerusakan,
termasuk dalam hal mengatur kehidupan keluarga. Oleh
karena itu, isu childfree dalam perjanjian pranikah perlu
dikaji lebih lanjut melalui pendekatan maqasid al-syariah
agar dapat dipahami secara adil dan proporsional.

13 Rahman, D. D. A., & Parhan, M, “Childfree dalam Perspektif
Islam: Solusi atau Kontroversi?” Jurnal Wanita Dan Keluarga.
https://doi.org/10.22146/jwk.7964, (2023)

4 Muhammad Hashim Kamali, Principles of Islamic
Jurisprudence (Kuala Lumpur: Ilmiah Publishers, 2000), 260.

15 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih (Jakarta: Kencana, 2010),

234.


https://doi.org/10.22146/jwk.7964

Berdasarkan wuraian tersebut, maka penelitian ini
mengangkat judul: “Pemahaman Magqgasid Asy-Syari‘ah
Dalam Persepsi Mahasiswa Hukum Keluarga Islam
Terhadap Childfree Pada Perjanjian Pranikah.”

. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pemahaman mahasiswa Hukum Keluarga
Islam terhadap Magqdasid Asy-Syari ‘ah ?

. Bagaimana persepsi mahasiswa Hukum Keluarga Islam

terhadap childfree dalam perjanjian pranikah?

. Apa implikasi dari pemahaman Magqdasid Asy-Syari‘ah

mahasiswa Hukum Keluarga Islam terhadap pilihan
melakukan childfrree dalam perjanjian pranikah?

. Tujuan Penelitian
1.

Untuk menganalisis pemahaman mahasiswa Hukum
Keluarga Islam terhadap Magqdsid Asy-Syari‘ah

. Untuk menganalisis persepsi mahasiswa Hukum

Keluarga Islam berkenaan dengan fenomena childfree
dalam perjanjian pranikah.

. Untuk menganalisis implikasi dari pemahaman Maqgasid

Asy-Syari‘ah  mahasiswa Hukum Keluarga Islam
terhadap pilihan melakukan childfree dalam perjanjian
pranikah.

. Kegunaan Penelitian
l.

Kegunaan teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi serta menambah pengetahuan
dalam pengembangan ilmu hukum, khususnya bidang
munakahat, keluarga, rumah tangga dan sosial yakni
perspektif Magasid Asy-Syari‘ah terhadap Childfree
(tanpa anak atau bebas anak) dalam perjanjian pranikah.

. Kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat

digunakan sebagai gambaran kepada mahasiswa tentang
pemahaman mahasiswa Hukum Keluarga Islam



terhadap childfree dalam perjanjian pranikah, serta
memberikan pandangan terkait maqasid syariah nya.
E. Kerangka Teori
1. Pemahaman

Menurut Suharsimi, pemahaman dapat dipandang
sebagai suatu kemampuan yang mencakup beragam
aktivitas  kognitif.  Aktivitas  tersebut  meliputi
keterampilan membedakan informasi, mempertahankan
pengetahuan yang diperoleh, memperkirakan atau
menduga (estimasi), memperluas gagasan, memberikan
penjelasan, menarik kesimpulan, membuat generalisasi,
menyusun kembali dalam bentuk tulisan, memberikan
contoh konkret, hingga melakukan perkiraan atas suatu
permasalahan.!® Sementara itu, Winkel dan Mukhtar
berpendapat bahwa pemahaman merupakan kecakapan
individu dalam menangkap arti maupun makna dari
materi yang dipelajarinya. Kemampuan ini tercermin
melalui aktivitas menjabarkan ide pokok dari sebuah
bacaan atau mengalihkan data yang tersedia ke dalam
bentuk penyajian lain sehingga lebih mudah dipahami.

Adapun Benjamin S. Bloom memberikan definisi
bahwa pemahaman (comprehension) adalah
kesanggupan seseorang dalam menguasai makna atau isi
dari sesuatu setelah ia terlebih dahulu mengenalnya dan
mengingatnya kembali.!” Berdasarkan ketiga pandangan
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa pemahaman
pada hakikatnya merupakan kapasitas seseorang dalam
mengerti, menyimpulkan, serta mampu mengungkapkan

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2021), 112.

17 Pittariawati, “ Pemahaman Model Pembelajaran Inside-outside
Circle Untuk meningkatkan Pemahaman Siswa SMA Kelas XI Pada Materi
Teks Prosedur “, Jurnal Pendidikan Tambusai IV, no. I (2020): 74



kembali maupun mengaplikasikan pengetahuan yang
telah diperoleh, baik melalui pendengaran, bacaan,
maupun pengajaran.

Untuk meminimalisasi kemungkinan terjadinya
salah penafsiran atau interpretasi yang berlebihan dalam
memahami pembahasan dalam penelitian ini, maka
kerangka teori disusun sebagai penjabaran dari konsep-
konsep yang relevan dan digunakan untuk menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan. Oleh sebab itu,
penulis perlu menguraikan makna dari judul penelitian
ini secara lebih mendalam melalui penjelasan sebagai
berikut: 8
a. Konsep Hukum

Konsep-konsep dasar seperti hak, kewajiban,
relasi sosial, lembaga peradilan, hukum perkawinan,
hukum waris, serta transaksi jual beli merupakan
unsur penting dalam memahami asas-asas hukum.
Pemahaman terhadap konsep-konsep tersebut
diperlukan guna membentuk kerangka berpikir yang
sistematis dalam analisis hukum.

b. Pemahaman Hukum

Pengetahuan hukum merujuk pada sejauh mana
seseorang mengetahui dan memahami isi dari suatu
ketentuan hukum, termasuk substansi, tujuan, serta
manfaat dari ketentuan tersebut. Tingkatkan
pemahaman ini, mengacu pada teori Benjamin

18 Setiawati,” Tingkat Pemahaman Masyarakat Desa Kembang
Seri terhadap Peran Otoritas Jasa Keuangan (OJK)”, Skripsi Program Studi
Perbankan Syariah,( IAIN Bengkulu, 2021), 24
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S.Bloom, dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori
utama: !
1) Paham
Pada tingkatan ini, individu mampu
menjelaskan  suatu  konsep dengan benar
berdasarkan pengetahuannya. Namun, meskipun
telah memahami teoritis, individu biasanya belum
mampu  mengimplementasikan ~ pemahaman
tersebut dalam konteks nyata atau dalam
penyelesaian masalah praktis.
2) Tidak Cukup Paham
Pada kategori ini, seseorang tidak dapat
memahami atau menjelaskan informasi yang
disampaikan  kepadanya. Ketika diberikan
pertanyaan, respon yang diberikan menunjukkan
bahwa individu tersebut belum memiliki
penguasaan terhadap materi yang dibahas.
3) Tidak Paham
Tingkatan ini menunjukkan bahwa individu
sama sekali tidak memahami substansi hukum
yang dibicarakan. Ketika diberikan pertanyaan
atau diminta pendapat, 1a tidak mampu
mengutarakan pandangan karena tidak memiliki
dasar pengetahuan atau pengalaman yang relevan.
2. Persepsi
a. Pengertian Persepsi
Persepsi adalah suatu proses yang dimulai
dengan penginderaan, dimana seseorang menerima
rangsangan melalui alat inderanya, yang juga dikenal
sebagai proses sensoris. Proses ini mencakup

19 Rahmawati, D., “Analisis Tingkat Pemahaman Hukum
Mahasiswa Ditinjau dari Taksonomi Bloom,” Jurnal Ilmu Hukum dan
Sosial, Vol. 5, No. 1 (2022): 45-58.
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penginderaan di mana informasi yang diterima oleh
alat indera diproses dan diinterpretasikan menjadi
persepsi yang lengkap.?”

Menurut Stanton yang dikutip dalam buku
perilaku konsumen yang ditulis oleh Nugroho:
“Persepsi dapat diartikan sebagai makna yang kita
pertalikan berdasarkan pengalaman masa lalu dan
stimulus (rangsangan-rangsangan) yang diterima
melalui Panca Indera (pengelihatan, pendengaran,
perasa, dan lain-lain). Menurut kamus besar bahasa
Indonesia, persepsi ialah tanggapan, penerimaan
langsung dari suatu serapan, atau merupakan sebuah
rangkaian seseorang untuk mengetahui berbagai hal
melalui Panca indera yang dimilikinya.

Persepsi tidak hanya bergantung pada aspek
fisik, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar
dan kondisi individu itu sendiri. Proses memperoleh
atau menerima informasi juga berasal dari
lingkungan. Rangsangan yang diterima dianggap
sebagai  kejadian-kejadian  dalam  lingkungan
eksternal yang ditangkap oleh alat indera, yang
kemudian diproses sebagai sensasi. Sensasi yang
diterima oleh alat Indera yang kemudian diproses di
dalam otak, maka sensasi inilah yang disebut sebagai
persepsi. Berdasarkan pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa persepsi muncul dengan adanya
rangsangan dari dalam diri individu maupun dari
lingkungan yang diproses di dalam otak.

20 Istinganatul Khumaida, Persepsi Mahasiswa IAIN Metro Yang
Sudah Menikah Terhadap Childfree Perspektif Hukum Keluarga,
Skripsi(Metro : IAIN Metro, 2024), 11
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b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi persepsi
Persepsi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang berasal dari individu yang membentuk persepsi,
dari objek atau target yang sedang diamati, maupun
dari situasi atau konteks di mana persepsi tersebut
dibuat. Beberapa hal yang dapat mempengaruhi
persepsi manusia sebagai berikut:
1) Efek Pribadi
Hal ini menyatakan bahwa ciri khusus
individu berkaitan dengan perbedaan persepsi
terhadap lingkungan. Faktor-faktor yang terlibat
meliputi kemampuan persepsi dan pengalaman
atau pemahaman terhadap kondisi lingkungan.
Setiap individu memiliki kemampuan persepsi
yang berbeda-beda, yang dipengaruhi oleh
berbagai hal sebagai latar belakang terbentuknya
persepsi. Pengalaman atau pemahaman individu
terhadap lingkungan baru cenderung berorientasi
pada kondisi lingkungan yang sudah dikenal, dan
secara otomatis akan menghasilkan perhitungan
yang menjadi dasar persepsi yang terbentuk.
Pembahasan  tentang  faktor-faktor  yang
mempengaruhi latar belakang persepsi dan
mencakup pembahasan yang sangat luas dan
kompleks.?!
2) Efek Budaya
Nilai adalah sesuatu yang diyakini secara
mendalam oleh masyarakat dan diwariskan dari
generasi ke generasi. Nilai-nilai ini berasal dari

21 Istinganatul Khumaida, “Persepsi Mahasiswa IAIN Metro Yang
Sudah Menikah Terhadap Childfree Perspektif Hukum Keluarga”, Skripsi
(IAIN Metro,2024), 13
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isu-isu filosofis yang lebih luas dan menjadi
bagian dari budaya, sehingga nilai-nilai tersebut
cenderung stabil dan sulit untuk diubah. Seseorang
yang hidup dalam suatu komunitas akan
dipengaruhi oleh nilai-nilai yang ada dalam
komunitas tersebut.
3) Efek Fisik
Persepsi akan dipengaruhi oleh situasi
alamiah dari sebuah lingkungan dengan
mengamati, mengenal dan berada dalam
lingkungan tersebut. Lingkungan dengan beragam
elemen pembentuknya yang menghasilkan ciri
khas tertentu akan membuat identitas untuk
lingkungan tersebut. Misalnya ruang sidang secara
otomatis akan dikenal jika di dalam ruangan
tersebut terdapat meja yang berwarna hijau yang
terletak di depan dan samping kiri kanan, dan palu
sidang.
c. Jenis-Jenis Persepsi
Bimo Walgito menyatakan bahwa persepsi
adalah proses yang bersifat aktif, dimana proses ini
tidak hanya berkaitan dengan stimulus semata, tetapi
juga melibatkan pengalaman,motivasi, dan sikap
yang mempengaruhi respon terhadap stimulus
tersebut.?> Menurut Sunaryo, persepsi dibagi menjadi
dua jenis, yaitu:1. Exsternal Perseption adalah
persepsi yang terjadi karena adanya rangsangan yang
datang dari luar individu. 2. Self Perception yaitu
persepsi yang terjadi karena adanya rangsangan yang
berasal dari dalam diri seseorang, dalam hal ini yang

22 Istinganatul Khumaida, Persepsi Mahasiswa IAIN Metro Yang
Sudah Menikah Terhadap Childfree Perspektif Hukum Keluarga, 14-15
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menjadi objek adalah dirinya sendiri. Persepsi terjadi
karena adanya rangsangan dari alat Indera manusia
yang lalu ditangkap oleh otak sehingga menciptakan
persepsi.

Menurut Bimo Walgito, terdapat berbagai jenis
persepsi, yaitu persepsi yang diperoleh melalui indra
pendengaran,penciuman,pengecapan, serta indera
peraba atau kulit. Sementara itu, [rwanto membagi
persepsi ke dalam dua kategori: a. Persepsi positif
ialah persepsi yang segala tanggapan sejalan dengan
objek persepsi lalu diteruskan dengan mengupayakan
pemanfaatannya. b. Persepsi negatif ialah persepsi
yang segala tanggapan tidak sejalan dengan objek
persepsi.

3. Maqasid Asy-Syari ‘ah

Magqasid Asy-Syari‘ah merupakan konsep dalam
hukum islam yang menyatakan bahwa syariat
diturunkan oleh Allah untuk mencapai tujuan-tujuan
tertentu. Menurut para pendukung gagasan ini, tujuan-
tujuan tersebut dapat dipahami atau diambil dari sumber-
sumber utama hukum islam dan harus dijadikan
pedoman dalam memutuskan perkara hukum. Salah satu
aspek penting dalam mencapai tujuan syariat adalah
keberlangsungan hidup manusia melalui kelahiran
keturunan.?? Allah SWT telah menetapkan aturan untuk
menjaga dan meneruskan keturunan manusia melalui
ikatan pernikahan. Namun seiring berjalannya waktu,
memiliki anak dalam pernikahan tidak lagi dianggap
sebagai tujuan utama bagi sebagian orang. Hal ini
dipengaruhi oleh faktor, termasuk munculnya konsep
pernikahan tanpa anak atau dikenal dengan istilah
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childless.>* Dengan demikian, dengan adanya larangan
pernikahan tanpa anak, maka akan tetap dipertahankan:
a. Menjaga Agama (Hifz ad-Din)

Hifzu al-din yang berarti memelihara/menjaga
agama. Ada dua unsur utama yang perlu diperhatikan
dalam pemeliharaan agama ini. Pertama, bahwa
agama adalah fitrah bagi setiap manusia sebagai tanda
kebutuhan dan kapatuhan seorang hamba pada
Penciptanya. Maka jika seorang hamba keluar dari
fitrahnya, ia akan kehilangan pedoman hidupnya dan
berpotensi menyebabkan terjadinya penyimpangan
dan kerusakan. Kedua, agama memuat berbagai
ajaran yang berhubungan dengan akidah, akhlak, dan
hukum-hukum yang disyariatkan dalam Al-Qur’an
dan Sunnah. Dengan menjalankan semua ajaran ini.
maka manusia tersebut adalah orang yang
menjalankan kehendak as-shari’ dan termasuk
memelihara agama.?’

b. Menjaga Jiwa (Hifz an-Nafs)

Hifzu al-nafs yang berarti memelihara/menjaga
jiwa. Islam sangat memperhatikan terpeliharanya
nyawa dan kehidupan seorang manusia dengan
memenuhi akses kepada kebutuhan sandang, pangan,
dan papan. Tanpa terpeliharanya nyawa seorang
manusia, makan akan lenyaplah kehidupan sang
mukallaf, yang artinya ia tidak bisa menjalankan dan
memelihara unsur-unsur pokok agama yang lain.
Menurut Al-Amidy, dalam kondisi umum menjaga

24 Asep Munawarudin, “Childfree Dalam Pandangan Maqasid
Syariah: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,” YUSTISI 10, no. 2 (2023): 119-
137

2 Dr. Arisman, M.Sy, Dimensi Maqashid Syari’ah dalam
Pernikahan (Yogyakarta : UIN SUSKA,2019), 329-330.
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agama harus lebih didahulukan dari menjaga jiwa,
namun kondisi tertentu (khusus) menjaga jiwa bisa
didahulukan dari pada agama sebagai bentuk
pengecualian (mustatsnayyat).

c. Menjaga Akal (Hifz al-‘Aql)

Hifzu al-'aql yaitu, memiliki makna menjaga
serta memelihara akal pikiran. Akal merupakan
aspek fundamental dalam diri manusia yang
membedakannya dari makhluk lain ciptaan Tuhan.
Dengan akalnya, manusia mampu memahami,
merasakan, dan mengenali berbagai hal, baik yang
berkaitan dengan dirinya sendiri maupun lingkungan
sekitarnya. Oleh karena itu, segala bentuk aktivitas
atau tindakan yang dapat merusak akal sejatinya
merupakan bentuk penghinaan terhadap peran utama
manusia sebagai makhluk yang berpikir.

d. Menjaga Keturunan (Hifz an-Nasl)

Hifzu al-'nasl, berarti menjaga dan memelihara
keturunan. Keturunan memiliki peran yang sangat
penting dalam kehidupan manusia karena menjadi
generasi penerus yang mewarisi baik aspek genetik
maupun non-genetik dari orang tuanya. Islam
memberikan perhatian besar terhadap pemeliharaan
keturunan karena hal ini berkaitan dengan
perlindungan kehormatan seseorang. Oleh karena itu,
Islam mensyariatkan pernikahan serta agamawan
perzinahan agar setiap anak yang lahir memiliki garis
keturunan yang jelas, hak perwalian yang terjamin,
serta hak waris yang terpenuhi.?®

26 Rafly Baihaqi Rainald, “Tinjauan Magqasid Syariah Terkait
Childfree (Tanpa Anak atau Bebas Anak)”, 52
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e. Menjaga Harta (Hifz al-Mal)

hifzu al-'mal, berarti menjaga dan memelihara
hak milik atau harta kekayaan. Harta merupakan
elemen penting yang diperlukan manusia untuk
memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya. Oleh
karena itu, keberadaan harta karun harus dijaga agar
setiap individu tidak mengambil atau menggunakan
hak milik orang lain yang bukan menjadi haknya.
Selain itu, pemeliharaan harta menurut ajaran agama
bertujuan agar setiap orang dapat memanfaatkan
hartanya dengan bijaksana, sekaligus berkontribusi
dalam membangun solidaritas.?’

4. Childfree
a. Pengertian childfree

Istilah “tidak memiliki anak” pertama kali
ditemukan dalam kamus bahasa inggris Merriam-
Weebster sebelum tahun 1901, meskipun saat itu
kondisi ini dianggap sebagai fenomena yang baru
muncul dan dipandang skeptis. Namun , menurut
Rachel Chrastil, penulis How Not to Have Children:
A History and Philosophy of Life Without Children,
mengatakan banyak masyarakat di Inggris, Prancis,
dan Belanda yang menunda pernikahan sejak abad
ke-16. Sekitar 15 hingga 20 persen di antaranya
bahkan belum menikah. Sebagian besar dari orang
tersebut tinggal di perkotaan. Di era Victoria, banyak
pasangan suami istri yang memilih untuk tidak
memiliki anak. Chrastil mencatat bahwa mereka
menggunakan metode kontrasepsi yang ada pada saat
itu, seperti spons dan kondom versi lama, yang dapat

27 Asep Munawarudin, “Childfree Dalam Pandangan Magqasid
Syariah”, YUSTISI : Jurnal hukum dan hukum islam,vol.10 No.2 Juni 2023.
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mengurangi kemungkinan kehamilan, meskipun
tidak seefektif alat kontrasepsi saat ini.?8

Childfree adalah seseorang yang tidak
menginginkan dan tidak bermaksud mempunyai
anak. Awalnya digunakan oleh Organisasi Nasional
untuk Non-Orang Tua pada tahun 1972, istilah ini
kontras dengan "tidak memiliki anak" karena yang
pertama mengacu pada mereka yang memilih untuk
tidak memiliki anak, meskipun mereka memiliki
kemampuan finansial dan biologis. Dapat
disimpulkan bahwa kebebasan anak merupakan
keputusan suatu pasangan yang memilih untuk tidak
memiliki anak, baik anak kandung maupun anak
angkat.” Childfree tidak lebih dari sebuah keputusan
untuk tidak mempunyai anak setelah menikah, namun
bukan merupakan pembahasan dalam bidang
pembunuhan anak. Lebih khusus lagi, ini adalah
keputusan wanita yang sudah menikah untuk tidak
hamil dan karenanya tidak memiliki anak.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi childfree

Ada banyak sekali alasan kenapa seseorang
memilih untuk hidup childfree dan ini berbeda pada
setiap orang. Ada orang yang bisa menyebutkan
hampir seluruh alasan ini, tapi ada orang yang punya
hanya satu dari sekian banyak alasan dan itu sudah
cukup baginya. Corinne Maier sebagaimana yang

28 Istinganatul Khumaida, Persepsi Mahasiswa IAIN Metro Yang
Sudah Menikah Terhadap Childfree Perspektif Hukum Keluarga, Skripsi
(IAIN Metro, 2024), 20

2% Abdul Hadi, Husnul Khotimah dan Sadari, “Childfree dan
Childless Ditinjau Dalam Ilmu Fiqih dan Perspektif Pendidikan Islam”,
Journal of Educational and Language Research, Vol. 1, No. 6, 2022, 648
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dikutip oleh Victoria, menerangkan alasan orang
childfree dalam tujuh kategori:
1) Pribadi (dari ranah emosi dan batin)

Alasan pribadi biasanya dihilangkan pada
kodisi emosional atau internal seseorang.misalnya,
anda mungkin menyadari adanya masalah dalam
keluarga, baik secara mental maupun fisik, atau
merasa memilki tanggung jawab tertentu,seperti
pekerjaan, pendidikan, atau merawat anggota
keluarga yang sakit. Anda merasa bertanggung
jawab terhadap sesuatu, misalnya pekerjaan atau
pendidikan, atau Anda merasa bertanggung jawab
terhadap seseorang, misalnya anggota keluarga
yang sakit. Inilah yang membuat anda berpikir
untuk melakukannya. Ia merasa tidak mempunyai
waktu untuk mengurus anak atau merasa tidak
mampu menjadi ayah yang baik, sehingga ia lebih
memilih untuk mengungkapkan rasa sayangnya
kepada hewan peliharaan.?® Pada perempuan,
banyaknya keputusan childfree ditemukan sebab
kekhawatiran akan dampak di tubuh yang timbul
selesainya hamil serta melahirkan. Kekhawatiran
akan penambahan berat badan, stretch mark,
payudara terlukai, hiper pigmentasi di paras, otot
pinggul yang lebih longgar yang menyebabkan
kenikmatan seksual berkurang, wasir,
inkontinensia urine, kematian dan lain-lain.

30 Istinganatul Khumaida, “Persepsi Mahasiswa IAIN Metro Yang
Sudah Menikah Terhadap Childfree Perspektif Hukum Keluarga”, Skripsi
(IAIN Metro,2024), 21-22
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2) Psikologis dan medis (ranah alam bawah sadar dan
fisik)

Alasan  psikologis  termasuk trauma,
menjadi salah satu alasan yang paling sering
dikemukakan orang-orang yang memilih untuk
tidak memiliki anak. Psikologis mengacu pada
segala sesuatu yang mempengaruhi pikiran,
perasaan, atau motivasi seseorang. Namun pada
orang yang memilih hidup tanpa anak, kondisi ini
sering kali dikaitkan dengan trauma, ketakutan,
kecemasan berlebihan dan gangguan psikologis
lainnya yang dapat mengganggu kehidupan sehari-
hari penderitanya. Selain penyakit mental,
kesehatan juga menjadi salah satu alasan
seseorang memutuskan untuk tidak memiliki anak.
Penyakit adalah segala sesuatu yang berkaitan
dengan keterbatasan fisik seseorang dan
menyebabkan tidak dapat mempunyai keturunan.
Seseorang yang memilih untuk tidak memiliki
anak karena adanya gangguan psikologis, yang
biasanya disebabkan oleh ketakutan akan masa
depan ketika menjadi orang tua dan tidak mampu
menjadi orang tua yang baik karena trauma atau
luka yang dideritanya sebelumnya. Salah satu
anggota grup Childfree Community Indonesia
memutuskan tidak memiliki anak karena trauma
dengan tekanan yang dihadapi dalam keluarganya.
Awalnya, dia hanya tidak tertarik untuk menikah,
namun seiring berjalannya waktu tingkat
kecemasannya  meningkat,  sehingga  dia
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memutuskan untuk menjadi orang yang tidak
memiliki anak.3!
3) Ekonomi (ranah materi)

Alasan ekonomi merupakan alasan yang
paling realistis. Jika diperkirakan banyak biaya
yang diperlukan untuk melahirkan dan
membesarkan seseorang hingga dewasa. Sebagian
individu yang memutuskan untuk childfree
menilai penyebab nya segi ekonomi yang pas-
pasan dan merasa tidak bisa membiayai anak
sepenuhnya. Individu yang memilih childfree
merasa bahwa problem ekonomi akan timbul
ketika memiliki keturunan. Karena kebutuhan
akan semakin tinggi 24 dengan segala kebutuhan
serta keperluan anak, mulai berasal baju, makan,
uang saku, biaya pendidikan, dan rekreasi pula
termasuk keperluan saat memiliki anak. Mereka
yang memilih childfree merasa tanpa memiliki
anak pengeluaran serta pemasukan akan seimbang
karena hanya hidup berdua dengan suami.

4) Filosofis (ranah prinsip)

Faktor filosofis ini menyangkut prinsip-
prinsip kehidupan yang dianut manusia. Hal ini
terjadi karena pola pikir atau pandangan hidup
seseorang. Beberapa orang percaya bahwa waktu
dan uang mereka dapat diinvestasikan untuk
tujuan sosial selain membesarkan anak. Ada orang
yang percaya bahwa mereka bahagia bukan hanya
karena punya anak sendiri, tapi membahagiakan
sekelompok orang lain juga bisa membuat mereka

31 Istinganatul Khumaida, “Persepsi Mahasiswa IAIN Metro Yang
Sudah Menikah Terhadap Childfree Perspektif Hukum Keluarga”, 22
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bahagia. Karena alasan filosofis, orang-orang yang
tidak mempunyai anak pada umumnya
menyayangi anak-anak dan lebih memilih
menginvestasikan waktu dan tenaga dalam
aktivitasnya, seperti mendampingi anak-anak yang
membutuhkan, mendampingi anak-anak yang
tidak mendapat pendidikan yang memadai, atau
berada dalam keadaan kurang beruntung lainnya.
Bagi mereka, membantu anak-anak yang hidup
dalam kemiskinan sudah lebih dari cukup untuk
membahagiakan mereka tanpa harus memiliki
anak sendiri.??
5) Budaya

Pilihan untuk menjalani gaya hidup childfree
sering kali dipengaruhi oleh  faktor budaya yang
kompleks. Salah satu penyebab utamanya adalah
perubahan norma dan nilai dalam masyarakat
modern yang semakin mengakui dan menghargai
keberagaman pilihan hidup. Budaya populer
melalui media massa, film, dan literatur sering kali
menggambarkan berbagai macam gaya hidup
alternatif, termasuk pilihan untuk tidak memiliki
anak, sebagai sesuatu yang normal dan dapat
diterima. Di beberapa budaya, ada pula
peningkatan  kesadaran  tentang  dampak
lingkungan dan overpopulasi, yang membuat
pilihan childfree dianggap sebagai tindakan
bertanggung jawab untuk masa depan planet ini.
Dengan demikian, kombinasi antara perubahan
norma sosial, pengaruh globalisasi, dan kesadaran

32 Istinganatul Khumaida, “Persepsi Mahasiswa IAIN Metro Yang
Sudah Menikah Terhadap Childfree Perspektif Hukum Keluarga”, 24
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lingkungan merupakan faktor-faktor budaya yang
mendorong semakin banyak orang memilih untuk
tidak memiliki anak.33
6) Pengaruh sosial media Sosial media
kini menjadi hal lumrah bagi manusia.
Bagaimana tidak hampir semua manusia saat ini
menggunakan Hp untuk mengakses media massa.
Tak khayal bila sosial media saat ini digunakan
untuk melihat beragam atraksi atau perilaku
kebanyakan orang termasuk perihal chidfree.
Sosial media secara tidak sengaja dijadikan alat
kampanye untuk mempengaruhi orang-orang
untuk mengikuti tren tidak memiliki anak.
Sebagaimana yang dilakukan oleh Cinta Laura,
Gita Savitri, Chef Juna dan Rina Nose yang
gamblang mengungkapkan untuk tidak memiliki
anak di media sosial.
7) Agama
Dalam konteks agama Islam, keputusan
untuk memilih hidup childfree dapat didasarkan
pada interpretasi dan pertimbangan tertentu dari
ajaran agama. Meskipun Islam secara umum
mendorong umatnya untuk menikah dan
memiliki keturunan sebagai salah satu tujuan
pernikahan, ada juga pemahaman bahwa setiap
individu memiliki kebebasan dalam menentukan
jalan hidup mereka. Beberapa pasangan mungkin
merasa bahwa mereka dapat lebih fokus pada
ibadah dan pelayanan kepada masyarakat tanpa
memiliki anak. Selain itu, beberapa ulama

33 Istinganatul Khumaida, “Persepsi Mahasiswa IAIN Metro Yang
Sudah Menikah Terhadap Childfree Perspektif Hukum Keluarga”, 25
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berpendapat bahwa dalam situasi tertentu, seperti
kesehatan fisik atau mental, seseorang mungkin
diperbolehkan untuk tidak memiliki anak demi
menjaga kesejahteraan individu dan keluarga.
5. Perjanjian Pranikah
Dalam bahasa indonesia perjanjian berasal dari
kata janji yang berarti kesediaan dan kesanggupan yang
diucapkan. Perjanjian kemudian diartikan sebagai
persetujuan tertulis atau lisan yang dibuat oleh dua pihak
atau lebih.3* Perjanjian pranikah adalah persetujuan yang
dibuat oleh kedua calon mempelai pada waktu atau
sebelum perkawinan dilangsungkan, dan masing-masing
berjanji akan menaati apa yang tersebut dalam
persetujuan itu, yang disahkan oleh pegawai pencatat
nikah.® Suatu perjanjian dibuat harus memenuhi tiga
syarat:

a. Tidak menyalahi hukum syariat yang disepakati

b. Setiap pihak rida dan ada pilihan

c. Harus jelas

Perjanjian perkawinan diatur di dalam pasal 29
ayat (1),(2),(3),dan (4) undang-undang nomor 1 tahun

1974 tentang perkawinan yang menyebutkan bahwa:

a. Pada waktu atau sebelum perkawinan dilangsungkan
kedua belah pihak atas persetujuan bersama dapat
mengajukan perjanjian tertulis yang disahkan oleh
pegawai pencatat perkawinan setelah mana isinya
berlaku juga terhadap pihak ketiga tersangkut.

b. Perjanjian tersebut tidak dapat disahkan bilamana
melanggar batas-batas hukum agama dan kesusilaan.

3% Asman, “perkawinan dan perjanjian perkawinan dalam islam
sebuah kajian fenomologi” ed.1.(Depok:Rajawali Pers, 2020), 39

35 Asman, “perkawinan dan perjanjian perkawinan dalam islam
sebuah kajian fenomologi” ed.1.(Depok:Rajawali Pers,2020), 40
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c. Perjanjian tersebut dimulai berlaku sejak perkawinan
dilangsungkan.

d. Selama perkawinan berlangsung perjanjian tersebut
tidak dapat diubah kecuali bila dari kedua belah pihak
ada persetujuan untuk mengubah dan perubahan tidak
merugikan pihak ketiga.3¢

Tujuan dibuatnya perjanjian perkawinan antara
lain sebagai keabsahan perkawinan, untuk mencegah
perbuatan yang tergesa-gesa karena akibat dari
perkawinan itu untuk seumur hidup, demi kepastian
hukum, alat bukti yang sah, dan mencegah adanya
penyelundupan hukum. Perjanjian perkawianan di
dalam hukum islam mempunyai syarat-syarat tertentu
yang dibuat itu tidak bertentangan dengan syariat islam
atau hakikat perkawinan. Jika syarat perjanjian yang
dibuat bertentangan dengan syariat islam atau hakikat
perkawinan apapun bentuk perjanjian perkawinan
tersebut maka perjanjian perkawinan tersebut tidak sah,
dan tidak perlu diikuti sedangkan akad nikahnya sendiri
tetap sah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
perjanjian perkawinan dikalangan masyarakat islam
dapat dilaksanakan sepanjang tidak bertentangan dengan
kaidah-kaidah dan syariat yang terdapat dalam hukum
islam.

F. Penelitian Relevan
Berdasarkan hasil penelusuran pustaka yang telah
dilakukan, penulis menemukan sejumlah karya ilmiah yang
membahas topik sejenis mengenai childfree dalam
perspektif Hukum Keluarga Islam, khususnya yang dikaji
melalui  pendekatan Magasid Asy-Syari‘ah maupun

3¢ Fadhlul Muharram, “ Perjanjian Pra Nikah Untuk Tidak
Memiliki Keturunan Dan Akibat Hukumnya Dalam Hukum Keluarga
Islam”,Skripsi (Jakarta : UIN Syarifhidiyatulah, 2023), 19
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persepsi mahasiswa terhadap isu tersebut dalam konteks
perjanjian pranikah antara lain sebagai berikut:

No Nama, Hasil Persamaan Dan
Tahun, Judul Penelitian Perbedaan
1. | Istinganatul | Penelitian Persamaan:
Khumaida menunjukkan | Sama-sama
(2024) bahwa meneliti isu
Persepsi persepsi childfree dan
Mahasiswa R menggunakan
IAIN Metro terhadap pendekatan
yang Sl o idree kualitatif.
Menikah Zangat Perbedaan:
terhadap Se]rjaga.m. Khumaida  tidak
Childfree chaglan mengaitkan
Perspektif rr;le.;ldganggap hasilnya  dengan
Hukum ¢ ]; Yfr ?e hak teori Magqasid Asy-
Keluarga tc,ed'ag.e(lll a Syari‘ah,
(Skripsi, 1nh1V1 . ilang sedangkan
IAIN Metro) Sa,l ,Se ama penelitian ini fokus
didasari alasan d lisi
rasiohl pada analisis
B berdasarkan
Sepsiil magqasid dalam
kesehatan ..
konteks perjanjian
mental  atau .
1 pranikah.
kesiapan
ekonomi.
Namun
sebagian lain
menolaknya
karena
dianggap

bertentangan
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dengan
magqasid
pernikahan
dalam Islam,
terutama
dalam
hifz
(pemeliharaan
keturunan).
Faktor  yang
memengaruhi

aspek
al-nasl

perbedaan
persepsi antara
lain latar
belakang
keagamaan,
pengalaman
pribadi, dan
tingkat
pemahaman
terhadap

hukum Islam.

Sofiatul
Husna
(2023)

Childfree
dalam
Perjanjian
Perkawinan
di Indonesia
(Jurnal
[Imiah)

Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa praktik
childfree
dalam
perjanjian
pranikah tidak
secara
otomatis

Persamaan:
Sama-sama
mengkaji childfree
dalam  perjanjian
pranikah.

Perbedaan:

Penelitian ~ Husna
menekankan aspek
legal formal hukum
positif, sedangkan
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bertentangan
dengan
hukum
selama
dilakukan atas
dasar
kesepakatan
sukarela dan
tidak
bertentangan
dengan norma
kesusilaan
maupun
ketertiban
umum.
Menurut UU
No. 1 Tahun
1974 tentang
Perkawinan,
perjanjian
pranikah
merupakan
bentuk
kebebasan
berkontrak
sepanjang
tidak
melanggar
nilai dasar
hukum Islam.
Namun, dari
sisi moral dan

penelitian ini
menyoroti nilai
Magasid Asy-
Syari‘ah dan
kemaslahatan
keluarga.
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etika,
perjanjian
semacam itu
masih
menimbulkan
kontroversi
karena dapat
mengabaikan
fungsi
pernikahan
dalam

utama

melestarikan
keturunan.

Maulia
Sakinah
(2021)

Pilihan Sikap
Pasangan
Suami
Muda
Milenial
untuk Bebas
Anak
(Childfree)
Perspektif
Magasid
Syariah
(Skripsi,
UIN)

Istri

Penelitian ini
menemukan
bahwa
sebagian
pasangan
muda memilih
childfree
karena alasan
kesehatan,
kesiapan
emosional,
atau
pertimbangan
ekonomi.
Dalam
pandangan
maqasid,
keputusan

tersebut  bisa

Persamaan:
Sama-sama
menggunakan
kerangka Magqgasid
Asy-Syari‘ah.

Perbedaan:
Sakinah
pasangan milenial,
sedangkan
penelitian ini fokus
pada  mahasiswa
HKI dalam konteks
perjanjian pranikah.

meneliti
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dibenarkan
bila termasuk
dalam kategori
hajiyyat
(kebutuhan
sekunder)
yang bertujuan
menghindari
mudarat.
Namun, jika
keputusan itu
dilakukan
tanpa  alasan
syar‘i dan
menolak
keturunan
secara
permanen,
maka
bertentangan
dengan prinsip
hifz  al-nasl
dan dianggap
menolak salah
satu  magqasid
utama
pernikahan.

Fadhlul
Muharram
(2023)

Perjanjian
Pranikah

Penelitian  ini
menyimpulkan
bahwa klausul
childfree
dalam

Persamaan:
Sama-sama
membahas klausul
childfree dalam
perjanjian pranikah.
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untuk
Memiliki
Keturunan
Akibat
Hukumnya
dalam
Hukum
Keluarga
Indonesia
(Skripsi,
UIN)

dan

perjanjian
pranikah tidak
sejalan
dengan
hukum
keluarga
Indonesia,
karena
bertentangan
dengan tujuan
pernikahan
yang  diatur
dalam Pasal 1
UU No. 1
Tahun 1974.
Praktik
tersebut
dianggap
dapat
mengancam
keseimbangan
rumah tangga
dan
bertentangan
dengan nilai-
nilai Islam
yang
menekankan

asas

kelanjutan
keturunan.

Perbedaan:
Penelitian
Muharram
menitikberatkan
pada konsekuensi
hukum positif dan
implikasi  formal,
sedangkan
penelitian ini
berorientasi  pada
analisis maqasid al-
syari‘ah dan
persepsi mahasiswa
sebagai subjek
akademik.
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Laely
Maftukhah
(2023)

Childfree
Marriage
dalam
Perspektif
Magasid
Syari’ah
Jasser Auda
(Tesis, UIN
K.H.
Abdurrahman
Wahid
Pekalongan)

Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa
keputusan
childfree tidak
sepenuhnya
bertentangan
dengan syariat
Islam,
tergantung
motif dan
konteksnya.
Bila diambil
karena alasan
maslahat
seperti
kesehatan,
kestabilan
psikologis,
faktor
ekonomi yang

atau

rasional, maka
keputusan
tersebut dapat
ditoleransi
dalam
kerangka
magqasid.
Namun
demikian,
keputusan ini

Persamaan:
Sama-sama menilai
childfree  dengan
kerangka Magasid
Asy-Syari‘ah  dan
mempertimbangkan
aspek
kemaslahatan.

Perbedaan:
Maftukhah
menitikberatkan
pada teori maqasid
Jasser Auda yang

bersifat filosofis
dan sistemik,
sementara

penelitian ini lebih
bersifat  empiris-
normatif, menelaah

pemahaman
mahasiswa HKI
dalam konteks
sosial dan
akademik.
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tetap harus
menjaga
prinsip hifz al-
nasl  sebagai
bagian dari
magqasid
utama.

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) yang
terletak pada fokus kajiannya yang spesifik, yakni persepsi
mahasiswa Hukum Keluarga Islam terhadap childfree
dalam konteks perjanjian pranikah, yang belum banyak
diteliti dalam ranah akademik hukum Islam. Tidak seperti
penelitian sebelumnya yang hanya menelaah isu childfree
secara umum atau dari sudut pandang pasangan suami istri,
penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan mengkayji
bagaimana mahasiswa sebagai generasi intelektual muda
dan calon praktisi hukum syariah memahami praktik
childfree dalam bingkai Maqgasid Asy-Syari ‘ah. Pendekatan
normatif yang digunakan juga dikombinasikan dengan data
empiris melalui metode kualitatif berbasis wawancara,
sehingga memberikan gambaran nyata mengenai
bagaimana prinsip-prinsip maqasid seperti hifz al-nasl, hifz
al-nafs, dan Hifz al-‘Aql dipahami dan diterapkan dalam
menyikapi fenomena sosial tersebut. Selain itu, penelitian
ini memosisikan perjanjian pranikah sebagai instrumen
hukum keluarga modern yang dapat dijadikan ruang
aktualisasi maqgasid, sehingga memperluas diskursus
hukum keluarga Islam dalam merespons dinamika
kehidupan rumah tangga kontemporer secara lebih
kontekstual, fleksibel, dan maslahat.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis
penelitian kualitatif empiris yang bertujuan untuk
memahami secara mendalam perilaku, pola pikir, dan
pengalaman subjek penelitian.’” Metode ini lazim
digunakan dalam studi fenomenologi sosial, termasuk
dalam kajian fikih munakahat, karena mampu menggali
makna-makna yang tersembunyi di balik sikap dan
pandangan individu terhadap suatu fenomena. Dalam
konteks ini, penelitian bersifat deskriptif, dengan fokus
pada proses, makna, serta perspektif mahasiswa Hukum
Keluarga Islam terhadap isu childfree dalam perjanjian
pranikah, sebagaimana dipahami melalui kerangka
magqasid asy-syari‘ah. Penelitian ini menekankan
bagaimana subjek merespons dan menafsirkan
fenomena tersebut berdasarkan nilai-nilai syariat yang
mereka anut, sehingga memberikan gambaran utuh
tentang keterkaitan antara pemahaman maqasid dan
persepsi hukum keluarga kontemporer.33

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa narasi tulisan atau
yang disampaikan secara lisan dari orang dan perilaku
yang diamati.’* Pendekatan ini dipilih karena mampu

37 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2021), 6.

38 Luthfi, Ahmad. “Pendekatan Kualitatif dalam Kajian Hukum
Islam Empiris: Studi atas Persepsi Mahasiswa terhadap Isu Kontemporer.”
Jurnal Al-Thkam: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial, vol. 15, no. 1, 2020,
87.

39 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi
Revisi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2021), him. 6.
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menggambarkan  secara  mendalam  bagaimana
pemahaman dan persepsi mahasiswa Hukum Keluarga
Islam terhadap isu childfree dalam perjanjian pranikah,
khususnya jika dikaji melalui perspektif magqdasid asy-
syari‘ah. Peneliti tidak hanya mengandalkan data
kuantitatif, melainkan lebih menekankan pada makna
subjektif, penafsiran, dan pengalaman informan dalam
konteks sosial serta nilai-nilai hukum islam yang mereka
anut. Dengan demikian, pendekatan kualitataif
memungkinkan eksplorasi yang lebih luas terhadap
dinamika pemikiran mahasiswa dalam menghadapi
wacana kontemporer hukum keluarga islam.*’
3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dalam penelitian ini bertempat di
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan
4. Jenis Dan Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang
didapatkan langsung dari objek penelitian. Data
primer dapat diperoleh melalui wawancara, kuesioner
atau observasi dengan mahasiswa Hukum Keluarga
Islam yaitu, Y, M, AF, DL, IN, MLMR, NF, AN, K.#!
b. Sumber Data Sekunder
Selain data primer yang diperoleh dari
lapangan, berupa literatur yang membahas konsep
Magasid Asy-Syari‘ah, hukum perjanjian dalam

40 Agustin et al, Metode Penelitian Kualitatif (Teori Dan
Panduan Praktis Analisis Data Kualitatif), ed. Irmayanti, Cetakan Pertama
(Deli Serdang: PT. Mifandi ~ Mandiri Digital, 2023),
https://www.researchgate.net/publication/380401514. 18.

4 Lexy J.Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2019),157.
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Islam, serta pandangan ulama dan ahli hukum Islam
terhadap praktik childfree. Data ini diperoleh penulis
dengan mengumpulkan materi yang berkaitan dengan
penelitian penulis, yaitu dari dokumen, buku, jurnal,
dan skripsi.*?
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi merupakan penelitian yang meliputi
pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian
(fenomena), perilaku serta objek-objek yang dilihat
dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung
penelitian yang sedang dilakukan.*> Disini penulis
melakukan observasi terhadap pemahaman magasid
asy-syariah dan persepsi mahasiswa hukum keluarga
islam terhadap childfree pada perjanjian pranikah.

b. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan
data yang dilakukan melalui interaksi langsung antara
peneliti dan responden guna memperoleh informasi
yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, informan
yang diwawancarai adalah mahasiswa Program Studi
Hukum Keluarga Islam (HKI) UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, khususnya mereka
yang berada pada semester 6 hingga 10 dan telah
menempuh mata kuliah Ushul Fikih. Tujuan
wawancara ini adalah untuk menggali pemahaman
dan persepsi mereka terhadap fenomena childfree
dalam perjanjian pranikah berdasarkan perspektif

4 Amiruddin dan Zainal Asikin, Penganta Metode Penelitian
Hukum, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2004), 31

43 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 2024.
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maqasid syariah. Mengingat jumlah mahasiswa
dalam rentang semester tersebut cukup besar dan
tidak semuanya relevan dengan fokus penelitian,
peneliti menerapkan teknik purposive sampling.
Teknik ini merupakan bentuk pengambilan sampel
non-acak yang dilakukan dengan memilih informan
berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Adapun kriteria yang digunakan
meliputi : mahasiswa yang telah memahami konsep
dasar magasid syariah, memiliki kemampuan dalam
menganalisis isu-isu fikih kontemporer, serta mampu
memberikan pandangan kritis  terhadappraktik
childfree. Dengan teknik ini, penelitian berharap
dapat memperoleh data yang relevan dan mendalam
sehingga hasil penelitian mampu menjawab rumusan
masalah secara komprehensif.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data sekunder yang
digunakan sebagai pelengkap dan penguat data utama
dengan cara mendapatkan data tertulis yang
menguatkan hasil wawancara mahasiswa dan
mendukung analisis teori Magqgasid Asy-Syari‘ah
terhadap fenomena childfree dalam perjanjian
pranikah. pada dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan data-data yang diperlukan.**

6. Teknik Analisis Data
a. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui wawancara mendalam observasi,
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara

4 Purwanza et.al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif
Dan Kombinasi.
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langsung kepada mahasiswa Program Studi Hukum
Keluarga Islam yang dipilih sebagai informan untuk
menggali pemahaman, sikap, dan pandangan mereka
terhadap konsep childfree dalam perjanjian pranikah
serta bagaimana mereka memaknainya berdasarkan
prinsip maqasid al-syari‘ah. Wawancara bersifat
semi-terstruktur agar peneliti dapat mengeksplorasi
topik secara fleksibel dan mendalam. Selain itu,
observasi digunakan untuk mengamati respons,
bahasa tubuh, dan ekspresi informan selama
wawancara berlangsung guna mendapatkan konteks
yang lebih luas dari jawaban yang diberikan.
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data
pendukung seperti profil akademik informan,
transkrip wawancara, serta literatur hukum keluarga
Islam dan magqasid syariah yang relevan sebagai
bahan analisis.
b. Reduksi Data

Data yang telah diperoleh jumlahnya cukup
banyak, untuk itu perlu diteliti lebih lanjut dan
dipilah. Mereduksi data berarti merangkum hal-hal
penting yang akan dikerucutkan temanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.*’

c. Display Data

Hasil reduksi data akan di display dengan cara
tertentu untuk masing-masing pola, kategori, fokus,
tema, yang hendak dipahami dan dimengerti

4 ILexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2019)
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persoalannya. Dalam penelitian kualitatif, penyajian
data dapat dilakukan dalam uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori dan sejenisnya.*® Proses ini
dilakukan setelah data direduksi, dengan tujuan untuk
mempermudah pemahaman terhadap apa yang sedang
terjadi serta membantu dalam mengatur langkah penelitian
selanjutnya. Penyajian data yang baik akan menampilkan
informasi secara sistematis sehingga hubungan antar
kategori menjadi lebih terlihat dan bermakna. Teknik
penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menyusun hasil temuan secara sistematis dan mudah
dipahami dalam bentuk narasi atau catatan lapangan.
Data yang telah direduksi kemudian diklasifikasikan
ke dalam kategori berdasarkan sub-bab dan tema
yang relevan, serta dijelaskan melalui teks naratif
yang mendalam.
d. Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir ialah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
bersifat sementara. Kesimpulan sementara akan
berubah apabila tidak ada bukti-bukti yang dapat
membuktikan kesimpulan sementara tersebut.
Rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal akan
digunakan sebagai acuan untuk menjawab
permasalahan dan itu merupakan masih bersifat
sementara dan akan terus berkembang setelah
penelitian berada di lapangan. Selain itu, pada
penelitian ini peneliti menggunakan metode berpikir
induktif yaitu analisis yang berangkat dari data-data
kasus lalu ditarik sebuah kesimpulan yang bersifat
umum. Dalam penelitian ini peneliti memperoleh dari

46 Hardani et al, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 168
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persepsi mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid

lalu dianalisa dan diambil sebuah kesimpulan secara

umum.
H. Sistematika Penulisan

Bab pertama pendahuluan. Bab ini berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, kerangka teori, penelitian yang
relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi Landasan Teori, yang menjelaskan
tentang pembahasan teori pemahaman, persepsi mahasiswa
terhadap childfree dalam perjanjian pranikah , dan teori
maqasid al-syari‘ah.

Bab ketiga, berisi hasil penelitian, yang meliputi:
tentang gambaran umum lokasi penelitian, profil subjek
penelitian, gambaran umum persepsi mahasiswa terhadap
childfree, pemahaman mahasiswa hukum keluaga islam
terhadap childfree dalam perjanjian pranikah serta childfree
dalam perspektif magasid asy-syari ‘ah.

Bab keempat, Berisi analisis hasil penelitian, yaitu
menganalisis pemahaman mahasiswa hukum keluarga
islam terhadap childfree dalam perjanjian pranikah, faktor
yang mempengaruhi pemahaman mahasiswa terhadap
childfree, analisis pemahaman mahasiswa berdasarkan
magqasid asy-syariah, dan implikasi pemahaman mahasiswa
terhadap keabsahan childfree dalam perjanjian pranikah.

Bab kelima, adalah bagian penutup, yang berisi
kesimpulan dari seluruh pembahasan penelitian pada
skripsi ini dan saran-saran yang berisi usulan-usulan
penyusun untuk berbagai pihak terkait penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Melalui penelitian ini, penulis menggambarkan
bagaimana mahasiswa dari program studi Hukum Keluarga
Islam memahami konsep magasid asy-syari‘ah serta
bagaimana pemahaman tersebut membentuk cara pandang
mereka terhadap kesepakatan childfree dalam perjanjian
pranikah. Dari hasil wawancara dan analisis mendalam
terhadap sejumlah informan, diperoleh beberapa poin
penting sebagai simpulan.

1. Pemahaman Mahasiswa terhadap Childfree dalam
Perjanjian Pranikah
Mahasiswa Hukum Keluarga Islam memiliki tingkat
pemahaman yang beragam terkait childfree. Mayoritas
mahasiswa berada pada tingkat penafsiran dan
ekstrapolasi, yakni mereka mampu menilai childfree
tidak hanya sebagai kesepakatan kontraktual, tetapi juga
mempertimbangkan dampak sosial dan magdasid asy-
syari‘ah, khususnya hifz al-nasl (pemeliharaan
keturunan). Sebagian kecil masih berada pada tingkat
terjemahan, sehingga pemahamannya cenderung literal
dan normatif, belum mengaitkan childfree dengan tujuan
syariat.

2. Persepsi Mahasiswa terhadap  Childfree  dalam
Perjanjian Pranikah
Persepsi mahasiswa terhadap childfree dipengaruhi oleh
pengetahuan hukum, lingkungan akademik, dan akses
informasi. Mahasiswa yang memiliki pemahaman
mendalam terhadap maqgasid cenderung menilai
childfree secara kritis, mempertimbangkan maslahat
keluarga dan masyarakat. Sebaliknya, mahasiswa

127
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dengan  pemahaman lebih rendah cenderung

menekankan hak individu semata dan melihat childfree

hanya sebagai pilihan pribadi pasangan. Persepsi ini

menunjukkan adanya dialektika antara pengetahuan

normatif dan konteks sosial yang dihadapi mahasiswa.
3. Implikasi Pemahaman dan Persepsi Mahasiswa terhadap

Keabsahan Childfree

Pemahaman dan persepsi mahasiswa terhadap maqasid

al-syari‘ah berdampak pada sikap mereka mengenai

keabsahan childfree:

a. Sebagian mahasiswa menilai childfree tidak sah jika
bertentangan dengan prinsip hifz al-nasl, sehingga
perjanjian yang dibuat dengan niat menghindari
keturunan dianggap batal demi hukum.

b. Sebagian mahasiswa lainnya menilai childfree sah
jika dilakukan dengan pertimbangan maslahat yang
jelas, misalnya alasan kesehatan atau keterbatasan
ekonomi yang mengancam keselamatan pasangan.
Hal ini menunjukkan adanya interaksi antara teks
syariat normatif dan konteks sosial modern.

Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi antara
kajian normatif Islam dan realitas kontemporer dalam
pendidikan Hukum Keluarga Islam.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa Hukum Keluarga Islam, disarankan
untuk memperdalam pemahaman terhadap magqgasid asy-
syariah tidak hanya dari sisi normatif, tetapi juga secara
kontekstual dan aplikatif. Pendekatan maqasid yang
berorientasi pada kemaslahatan umat sangat penting
dalam merespons isu-isu kontemporer seperti childfree
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agar tidak terjebak pada pandangan yang rigid atau
liberal tanpa batas.

. Bagi civitas akademika dan institusi pendidikan Islam,
perlu adanya penguatan kurikulum yang tidak hanya
menekankan aspek tekstual fikih, tetapi juga membuka
ruang bagi diskusi interdisipliner antara fikih, hak asasi
manusia, gender, dan dinamika sosial. Dengan demikian,
mahasiswa dapat memiliki bekal intelektual yang
matang untuk menjawab tantangan zaman dengan tetap
berpijak pada nilai-nilai keislaman.

. Bagi pasangan Muslim yang mempertimbangkan
childfree, penting untuk memahami aspek hukum,
sosial, dan agama secara menyeluruh. Keputusan ini
hendaknya tidak diambil secara emosional atau semata-
mata  mengikuti tren, melainkan  berdasarkan
mempertimbangkan nilai-nilai Islam dan kondisi riil
kehidupan.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan
sebagai pijakan awal untuk mengembangkan studi
lanjutan yang lebih komprehensif, baik dengan
pendekatan studi hukum perbandingan, pendekatan
gemder, maupun kajian maqasid dalam dimensi
psikologi dan kesehatan reproduksi. Penelitian ini juga
dapat diperluas dengan melibatkan subjek dari berbagai
institusi dan latar belakang sosial yang berbeda untuk
memperoleh gambaran yang lebih luas dan representatif.
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